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Background: One of the factors of shoulder pain experienced bus driver is 
working attitude that is not natural that causes the body to move away from the 
natural position, for example shoulder or arm too up.. Another factor is the long 
working lives or period of work with activities that focus on human power can 
cause more severe diseases, especially of the musculoskeletal system. 
Purpose: To determine the relationship between  working lives and hand position 
when driving with complaints of shoulder pain on bus driver. 
Aims of Research: To inform and evaluation for bus driver that work is being 
undertaken potentially lead to musculoskeletal disorders, one of which is in the 
form shoulder pain so that workers can anticipate and take steps to prevent as 
well as improvements in the workplace. 
Research Method: This research was using observational research with cross 
sectional approach. The sampling technique used purposive sampling, as many as 
74 respondents. Measuring tool research using interviews with the questionnaire 
sheet, RULA (Rapid Upper Limb Assessment) and VDS (Verbal Descriptive 
Scale). The statistical test used was chi-square. 
Result: From statistic analysis that risk level of hand position  with shoulder pain 
showed p-value 0.113 or probability (significance) > 0.05, For the period of work 
with shoulder pain showed p-value 0.000 or probability (significance) < 0.05 . 
Conclusion: There is relationship between working period with shoulder pain and 
there is no relationship between hend position when driving on bus drver at 
Boyolali District. 
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Latar Belakang: Salah satu faktor dari nyeri bahu yang dialami sopir bus adalah 
sikap kerja yang tidak alamiah yang menyebabkan tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiah, misalnya bahu atau lengan terlalu terangkat. Faktor lainnya adalah masa 
kerja yang lama dengan aktifitas yang menitikberatkan pada tenaga manusia dapat 
menyebabkan penyakit semakin parah terutama pada sistem muskuloskeletal. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dan posisi tangan saat 
mengemudi dengan keluhan nyeri bahu pada sopir bus.. 
Manfaat Penelitian: sebagai informasi serta evaluasi pada sopir bus bahwa 
pekerjaan yang sedang dijalani berpotensi mengakibatkan gangguan 
muskuloskeletal, salah satunya berupa keluhan nyeri bahu sehingga pekerja dapat 
mengantisipasi dan melakukan upaya pencegahan serta perbaikan di tempat kerja. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
yaitu sebanyak 31 orang responden. Alat ukur penelitian menggunakan lembar 
wawancara dengan kuesioner, RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan VDS 
(Verbal Descriptive Scale). Uji statistik yang digunakan adalah chi-square. 
Hasil Penelitian: Secara statistik tingkat risiko posisi tangan dengan nyeri bahu 
menunjukan p-value 0,113 atau probabilitas (signifikansi) > 0,05. Untuk masa 
kerja dengan nyeri bahu menunjukan p-value 0,000 atau probabilitas (signifikansi) 
< 0,05. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri bahu dan 
tidak ada hubungan antara posisi mengemudi dengan keluhan nyeri bahu pada 
sopir bus di Kabupaten Boyolali. 
 




          Setiap orang pasti pernah mengalami atau merasakan nyeri pada tubuhnya, 
terutama pada seorang pekerja yang menggunakan banyak tenaga. Keluhan yang 
sering dijumpai pada pekerja biasanya adalah musculosceletal disorders (MSDs), 
salah satunya nyeri bahu. Nyeri didefinisikan sebagai suatu sensori subyektif dan 
emosional yang tidak menyenangkan yang dikaitkan dengan kerusakan jaringan 
aktual dan potensial atau menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan (Tamsuri, 
2007). 
Rumusan Masalah 
          Penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu, apakah ada hubungan antara 
masa kerja dan posisi tangan saat mengemudi dengan keluhan nyeri bahu pada 
sopir mini bus di Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali? 
Tujuan Umum 
          Apakah ada hubungan masa kerja danposisi tangan saat mengemudi dengan 
keluhan nyeri bahu pada sopir mini bus di Kecamatan Karanggede Kabupaten 
Boyolali. 
Kerangka Teori 
1. Anatomi Fungsional Bahu 
          Dari semua sendi tubuh, sendi bahu merupakan sendi yang paling 
banyak gerakan dan memiliki jangkauan yang luar biasa geraknya. Sendi 
bahu merupakan sendi yang paling kompleks pada tubuh manusia karena 
memiliki 5 sendi yang saling terpisah.Yang terdiri atas 3 sendi synovial yaitu 
sternoclavicular joint, acromioclavicular joint dan glenohumeral joint 
(shoulder joint) dan 2 sendi non-sinovial yaitu suprahumeral joint 
(coracoclavicular joint) dan scapulothoracic joint, (Syaifuddin, 2009). 
2. Nyeri Bahu 
          Menurut Kuntoro (2011), Sindroma nyeri bahu hampir selalu didahului 
atau ditandai adanya rasa nyeri pada bahu terutama pada saat melakukan 
aktifitas gerakan yang melibatkan sendi bahu sehingga yang bersangkutan 
ketakutan menggerakkan sendi bahu. 
3. Faktor Penyebab Keluhan Muskuloskeletal 
          Menurut Peter Vi dalam Tarwaka (2014), menyebutkan beberapa jenis 
faktor yang menyebabkan keluhan muskuloskeletal pada pekerja antara lain: 
Peregangan otot berlebihan, aktivitas berulang, dan sikap kerja tidak alamiah. 
4. Keluhan Muskuloskeletal pada Sopir Bus 
          Menurut Tarwaka (2010) keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada 
bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 
sangat ringan sampai sangat sakit. Keluhan dapat berupa kerusakan pada 
sendi, ligamen, dan tendon jika otot menerima beban statis secara berulang 
dan dalam kurun waktu yang cukup lama. 
5. Masa Kerja 
          Masa bekerja adalah suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja itu 
bekerja di suatu tempat (Handoko, 2007). Masa kerja merupakan rentang 
waktu yang telah ditempuh oleh seorang pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya, selama waktu itulah banyak pengalamam dan pelajaran yang 
dijumpai. 
6. Metode RULA 
          Menurut Tarwaka (2014), metode RULA (The Rapid Upper Limb 
Assessment) merupakan salah satu cara dalam melakukan evaluasi ergonomi 
untuk mengetahui hubungan antara tekanan fisik dengan resiko keluhan 
sistem muskuloskeletal. Metode RULA adalah alat ukur yang menggunakan 
target postur tubuh untuk mengestimasi gangguan muskuloskeletal, terutama 
pada anggota tubuh bagian atas. 
7. VDS (Verbal Desriptive Scale) 
          Menurut Trisnowiyanto (2014), VDS merupakan skala pengukur nyeri 
berupa kata-kata yang menggambarkan derajat nyeri dengan tujuh skala 
penilaian. Kemudian pasien diminta menilai derajat nyerinya sendiri sesuai 
dengan kriteria yang diberikan. 
Hipotesa 
1. Ada hubungan antara posisi tangan saat mengemudi dengan keluhan nyeri 
bahu. 
2. Ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri otot bahu. 
METODE PENELITIAN 
          Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional yaitu penelitian untuk mencari hubungan antar 
variabel. Pendekatan cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor risiko dengan cara pendekatan, observasi atau 
pengumpulan data diukur atau dikumpulkan dalam waktu bersamaan atau 
sekaligus pada suatu waktu (Notoatmodjo, 2010). 
Waktu dan Tempat Penelitian 
          Penelitian ini akan dilaksanakan di PO. Taqwa, PO. Sumber Jaya dan PO. 
Mekar Mulya Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah pada 
tanggal 25 Januari s.d 01 Februari 2016. 
Teknik Analisis Data 
          Teknik analisis data adalah dengan uji hipotesis antara dua variabel, yakni 
variabel bebas dan variabel terikat, menggunakan aplikasi statistik SPSS. Uji 
statistik yang digunakan adalah chi-square (X 2 ). Ada tidaknya hubungan atau 
kemaknaan secara statistik ditunjukkan dari hasil perhitungan. Tingkat 
kepercayaan yang digunakan 95% atau 0,05 artinya hipotesis akan diterima jika p-
value < 0,05. 
Hasil Penelitian 
1. Karakteristik responden berdasarkan riwayat merokok 
Tabel 1. Distribusi frekuensi riwayat merokok pada responden  
Riwayat Merokok Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak Merokok 14 45,2 
Merokok 17 54,8 
Total 31 100 
 
2. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 
Tabel 2. Distribusi frekuensi masa kerja responden 
Masa kerja (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 
<18 11 35,5 
≥18 20 64,5 
Total 31 100 
3. Hasil penilaian sikap kerja posisi tangan saat mengemudi responden 
Tabel 3. Distribusi kategori risiko sikap kerja posisi tangan saat 
mengemudi bus pada responden berdasarkan penilaian metode 
RULA 
Tingkat Risiko Frekuensi (n) Persentase (%) 
Rendah 16 51,6 
Sedang 15 48,4 
Total 31 100 
 
4. Keluhan nyeri bahu 
Tabel 4. Distribusi kategori tingkat keluhan nyeri bahu responden 
berdasarkan VDS 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Nyeri sangat ringan 7 22,6 
Nyeri ringan 2 6,5 
Nyeri tidak begitu berat 12 38,7 
Nyeri cukup berat 10 32,3 
Total 31 100 
 
Hasil Analisis Data 
1. Hubungan sikap kerja posisi tangan saat mengemudi dengan keluhan nyeri 
bahu 
Tabel 5. Tabel Kontingensi 2×2 Hubungan Sikap Kerja Posisi 





Tingkat nyeri bahu 





N % N % N % 
0,113 5,056 Rendah 7 22,6 9 29,0 16 51,6 Sedang 2 6,5 13 41,9 15 48,4 





2. Hubungan masa kerja dengan keluhan nyeri bahu 
Tabel 11. Tabel Kontingensi 2×2 Hubungan Masa Kerja dengan 
Keluhan Nyeri Bahu 
Masa Kerja 
Nyeri bahu 





N % N % N % 
0,000 50,667 <18 8 25,8 3 9,7 11 35,5 
≥18 1 3,2 19 61,3 20 64,5 
Total 9 29,0 29 71,0 31 100 
 
Pembahasan 
1. Hubungan sikap kerja posisi tangan saat mengemudi dengan keluhan nyeri 
bahu 
          Berdasarkan hasil uji statistik tabel silang (chi square) menunjukan 
tidak ada hubungan antara sikap kerja posisi tangan saat mengemudi dengan 
keluhan nyeri bahu pada supir bus di wilayah kecamatan Karanggede, 
Kabupaten Boyolali dengan p-value = 0,113 atau probabilitas (signifikansi) > 
0,05. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan ha ditolak. Dari analisis 
tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara sikap 
kerja posisi tangan saat mengemudi dengan keluhan nyeri bahu pada supir 
bus di wilayah kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. 
2. Hubungan Masa kerja dengan keluhan nyeri bahu 
          Berdasarkan hasil uji statistik tabel silang (chi square) menunjukan ada 
hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri bahu pada supir bus di 
wilayah kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali dengan p-value = 0,000 
atau probabilitas (signifikansi) < 0,05. Jika probabilitas < 0,05, maka H0 
ditolak dan ha diterima. Dari analisis tersebut, bisa diambil kesimpulan, yaitu 
ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri bahu pada supir bus di 
wilayah kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. 
Keterbatasan Penelitian 
          Pada penelitian ini menggunakan desain cross sectional study, sehingga 
tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat melainkan hanya menjelaskan 
hubungan yang berkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat saja. 
Kesimpulan 
          Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada supir bus jurusan 
Karanggede-Solo di wilayah Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara statistik, tidak ada hubungan antara sikap kerja atau posisi tangan saat 
mengemudi dengan keluhan nyeri bahu pada supir bus jurusan Karanggede-
Solo di wilayah Kabupaten Boyolali, dengan nilai p-value 0,113 atau 
probabilitas (signifikansi) > 0,05. 
2. Secara statistik, ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri bahu 
pada supir bus jurusan Karanggede-Solo di wilayah Kabupaten Boyolali, 
dengan nilai p-value 0,000 atau probabilitas (signifikansi) < 0,05.  
Saran 
Bagi sopir bus disarankan untuk duduk tegak agar punggung tidak bungkuk dan 
otot perut tidak lemas, serta posisi tangan saat mengemudi sesuai tidak dipaksakan 
atau kaku sepanjang perjalanan bus. Bagi pemilik PO, melakukan upaya 
pencegahan terhadap gangguan kesehatan dan keselamatan pada supir bus, 
diantaranya melakukan penggantian (substitusi) armada bus dengan desain tempat 
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